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Jumlah nelayan di Kabupaten
Pasuruan yang memiliki
asuransi nelayan masih rendah,
hanya 8 persen dari total
nelayan. Dari 9.977 nelayan di
kabupaten tersebut, hanya 817
orang yang terdaftar dalam
asuransi nelayan, baik asuransi

gratis dari pusat maupun asuransi mandiri.
Meskipun jumlah ini lebih tinggi dibandingkan tahun 2018, angka tersebut masih terbilang kecil.
Kenaikan jumlah peserta asuransi gratis di tahun 2019 disebabkan oleh pelonggaran syarat
pengajuan. Sebaliknya, jumlah peserta asuransi mandiri justru menurun karena 10 nelayan yang
mengajukan asuransi mandiri di tahun 2019 merupakan peserta yang mengajukan sebelum kuota
asuransi gratis dari pusat turun.
Alamsyah, Kepala Bidang Kenelayanan Dinas Perikanan Kabupaten Pasuruan, menjelaskan
bahwa asuransi nelayan sangat penting bagi nelayan mengingat pekerjaan mereka memiliki risiko
tinggi. Namun, kesadaran nelayan untuk mengasuransikan diri masih rendah. Selain itu, kuota
asuransi gratis dari pusat juga terbatas.
Meskipun terdapat kendala, pemerintah terus berupaya meningkatkan jumlah nelayan yang
tercover asuransi. Hal ini dilakukan melalui sosialisasi dan penyederhanaan persyaratan
pengajuan. Upaya ini diharapkan dapat meningkatkan kesadaran dan partisipasi nelayan dalam
program asuransi nelayan.
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